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ABSTRAK  

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las masih 

menjadi perhatian karena tingginya potensi bahaya pada proses pengelasan. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan unsafe action, unsafe condition, umur, dan penggunaan alat pelindung diri (APD) 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan Tenayan Raya Tahun 2026. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah 

seluruh pekerja bengkel las di Kecamatan Tenayan Raya dengan sampel sebanyak 53 responden yang 

dipilih menggunakan total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian 

dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95% 

(α=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52,8% responden pernah mengalami kecelakaan kerja. 

Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara unsafe action (p=0,000), 

unsafe condition (p=0,018), dan penggunaan APD (p<0,05) dengan kejadian kecelakaan kerja. 

Sementara itu, umur tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian kecelakaan kerja 

(p=0,241). Disimpulkan bahwa perilaku kerja tidak aman, kondisi kerja tidak aman, dan penggunaan 

APD merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las 

di Kecamatan Tenayan Raya. Disarankan kepada pemilik bengkel untuk meningkatkan penerapan K3 

melalui penyediaan APD yang lengkap, pengawasan penggunaan APD, perbaikan kondisi lingkungan 

kerja, serta pelaksanaan pelatihan keselamatan kerja secara berkala. 

Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Unsafe Action, Unsafe Condition, APD, Pekerja Bengkel Las. 

 

ABSTRACT  
Occupational accidents among welding workshop workers remain a major concern due to the high level 

of hazards involved in welding activities. This study aimed to determine the association between unsafe 
actions, unsafe conditions, age, and the use of personal protective equipment (PPE) with occupational 

accidents among welding workshop workers in Tenayan Raya District in 2026. This quantitative study 
employed a cross-sectional design. The study population consisted of all welding workshop workers in 

Tenayan Raya District, with a total sample of 53 respondents selected using total sampling. Data were 
collected using structured questionnaires and analyzed using univariate and bivariate analyses with the 

Chi-square test at a 95% confidence level (α=0.05). The results showed that 52.8% of respondents had 
experienced occupational accidents. Bivariate analysis revealed significant associations between 

unsafe actions (p=0.000), unsafe conditions (p=0.018), and PPE use (p<0.05) with occupational 
accidents. Meanwhile, age was not significantly associated with occupational accidents (p=0.241). In 

conclusion, unsafe actions, unsafe working conditions, and PPE use were significantly associated with 
occupational accidents among welding workshop workers in Tenayan Raya District. It is recommended 

that workshop owners strengthen occupational safety and health programs by providing adequate PPE, 
ensuring PPE compliance, improving workplace conditions, and conducting regular occupational safety 

training. 
Keywords: Occupational Accidents, Unsafe Action, Unsafe Condition, Personal Protective Equipment, 

Welding Workers.  
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PENDAHULUAN  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan bagian penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. Kondisi pekerja, lingkungan kerja, serta 

proses pekerjaan yang aman akan mendukung pekerja dalam menjalankan tugas secara optimal. 

Sebaliknya, lingkungan kerja yang memiliki banyak sumber bahaya dan tidak disertai dengan 

pengendalian yang baik dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan kerja. 

Kecelakaan kerja masih menjadi permasalahan kesehatan dan keselamatan yang penting 

secara global. Berdasarkan laporan International Labour Organization (ILO), kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja memberikan dampak besar terhadap pekerja, keluarga, produktivitas, serta 

perekonomian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan kecelakaan kerja perlu 

dilakukan melalui pengendalian berbagai faktor yang berhubungan dengan keselamatan 

pekerja. 

Salah satu pekerjaan yang memiliki berbagai potensi bahaya adalah pekerjaan pengelasan. 

Proses pengelasan merupakan proses penyambungan logam menggunakan energi panas 

sehingga menghasilkan berbagai sumber bahaya, antara lain percikan api, panas, radiasi, asap 

logam, arus listrik, serta serpihan logam. Apabila bahaya tersebut tidak dikendalikan dengan 

baik, pekerja dapat mengalami luka bakar, cedera mata, gangguan pernapasan, tersengat listrik, 

tergores atau tertusuk material, hingga kecelakaan yang lebih berat. 

Kecelakaan kerja pada bengkel las dapat berkaitan dengan tindakan tidak aman (unsafe 

action) dan kondisi kerja tidak aman (unsafe condition). Unsafe action merupakan perilaku 

pekerja yang tidak sesuai dengan prosedur keselamatan, misalnya tidak menggunakan APD, 

bekerja secara tergesa-gesa, kurang berhati-hati, atau mengabaikan prosedur kerja. Sementara 

itu, unsafe condition merupakan kondisi lingkungan atau fasilitas kerja yang berpotensi 

menimbulkan kecelakaan, seperti ventilasi yang kurang baik, pencahayaan yang tidak 

memadai, kabel dan peralatan yang tidak layak, serta area kerja yang tidak rapi. 

Selain faktor perilaku dan lingkungan kerja, karakteristik individu seperti umur juga dapat 

dikaitkan dengan kejadian kecelakaan kerja. Bertambahnya umur dapat berkaitan dengan 

perubahan kemampuan fisik dan daya tahan tubuh. Namun, pekerja yang lebih tua umumnya 

juga memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak sehingga dapat memiliki kemampuan lebih 

baik dalam mengenali bahaya. Oleh karena itu, hubungan antara umur dan kecelakaan kerja 

dapat berbeda pada setiap tempat kerja. 

Penggunaan alat pelindung diri merupakan salah satu upaya perlindungan pekerja dari 

bahaya yang terdapat di lingkungan kerja. Pada pekerjaan pengelasan, APD yang diperlukan 

antara lain helm las, kacamata keselamatan, sarung tangan, masker atau respirator, pakaian 

pelindung, celemek, celana tahan api, sepatu keselamatan, dan pelindung telinga. Penggunaan 

APD yang tidak lengkap dapat menyebabkan pekerja lebih mudah terpapar sumber bahaya 

selama melakukan pekerjaan pengelasan. 

Penelitian terdahulu pada pekerja bengkel las juga menunjukkan bahwa kecelakaan kerja 

masih menjadi masalah. Penelitian Risnawati Tanjung Syaputri et al. (2022) menunjukkan 

adanya kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las serta keterkaitan beberapa faktor, termasuk 

penggunaan APD dan kondisi lingkungan kerja. Penelitian Suci Destry Ananda et al. (2023) 

pada pekerja bengkel las di Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru, menemukan bahwa 39% 
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pekerja pernah mengalami kecelakaan kerja. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya 

hubungan antara unsafe action dan unsafe condition dengan kejadian kecelakaan kerja. 

Kecamatan Tenayan Raya merupakan salah satu wilayah di Kota Pekanbaru yang 

memiliki aktivitas usaha bengkel las. Berdasarkan survei pendahuluan peneliti, terdapat sekitar 

15 bengkel las dengan jumlah pekerja sebanyak 53 orang. Hasil wawancara terhadap 10 pekerja 

menunjukkan bahwa beberapa pekerja pernah mengalami luka bakar akibat percikan api las dan 

terkena serpihan gerinda. Selain itu, masih terdapat pekerja yang tidak selalu menggunakan 

APD secara lengkap dan sebagian bengkel belum memiliki SOP keselamatan kerja serta rambu-

rambu K3 yang memadai. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan 

Tenayan Raya Tahun 2026. Variabel yang diteliti meliputi unsafe action, unsafe condition, 

umur, dan penggunaan APD.   

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Pengumpulan data variabel independen dan variabel dependen dilakukan pada waktu yang 

sama. Penelitian dilaksanakan pada pekerja bengkel las di Kecamatan Tenayan Raya. 

Perencanaan penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret sampai Agustus 2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh pekerja bengkel las yang berada di Kecamatan Tenayan 

Raya. Sampel penelitian berjumlah 53 pekerja yang berasal dari 13 bengkel las. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh pekerja yang 

memenuhi kriteria penelitian dijadikan responden. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang diadopsi dari penelitian sebelumnya dan 

disesuaikan agar mudah dipahami oleh pekerja bengkel las. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah kejadian kecelakaan kerja, sedangkan variabel independennya adalah unsafe action, 

unsafe condition, umur, dan penggunaan APD. 

Kejadian kecelakaan kerja dikategorikan menjadi pernah dan tidak pernah. Unsafe action 

dikategorikan menjadi tidak aman dan aman. Unsafe condition dikategorikan menjadi tidak 

aman dan aman. Umur dikategorikan menjadi >35 tahun dan ≤35 tahun, sedangkan penggunaan 

APD dikategorikan menjadi tidak lengkap dan lengkap. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel. Analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan kejadian kecelakaan kerja 

menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α=0,05. Apabila nilai p≤0,05 maka 

hubungan dinyatakan bermakna secara statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada bulan Oktober 2025 

mengenai  “ Faktor-faktor  Yang  Berhubungan dengan Kecelakaan Kerja Pada Bengkel Las Di 

Kecamatan Tenayan Raya Tahun 2026”. Penelitian ini berlokasi di semua Bengkel Las 
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Kecamatan Tenayan Raya. Dengan sampel penelitian sebanyak 53 Responden. Hasil yang 

diperoleh Adalah sebagai berikut. 

A. Analisis Univariat 

1. Kecelakaan Kerja 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Kecelakaan Kerja Pada Bengkel Las Di Kecamatan 

Tenayan Raya Tahun 2026 

Kejadian Kecelakaan Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Pernah 28 52,8 

Tidak Pernah 25 47,2 

Total 53 100 

(Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memiliki tingkat kejadian kecelakaan 

kerja kategori Pernah yaitu sebanyak 28 responden (52,8%), sedangkan responden dengan 

tingkat kejadian kecelakaan kerja Tidak pernah sebanyak 25 responden (47,2%). 

2. Unsafe Action 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Unsafe Action Pada Bengkel Las Di Kecamatan Tenayan 

Raya Tahun 2026 

Unsafe Action Frekuensi Persentase(%) 

Tidak Aman 30 56,6 

Aman 23 43,4 

Total 53 100 

 (Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar responden menunjukkan perilaku kerja tidak 

aman sebanyak 30 responden (56,6%), sedangkan responden dengan perilaku aman sebanyak 

23 responden (43,4%). 

3. Unsafe Condition 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Unsafe Conditionbu Pada Bengkel Las Di Kecamatan 

Tenayan Raya Tahun 2026 

Unsafe Condition Frekuensi Persentase(%) 

Tidak Aman 37 69,8 

Aman 16 30,2 

Total 53 100 

(Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Sebagian besar responden bekerja pada kondisi lingkungan kerja yang dikategorikan tidak 

aman yaitu sebanyak 37 responden (69,8%), sedangkan kondisi kerja aman ditemukan pada 16 

responden (30,2%). 
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4. Umur 

Tabel 4 4 Distribusi Frekuensi Umur Pada Bengkel Las Di Kecamatan Tenayan Raya 

Tahun 2026 

Umur Frekuensi Persentase(%) 

>35 tahun 20 37,7 

≤35 tahun 33 62,3 

Total 53 100 

 (Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan distribusi umur, sebagian besar responden berada pada kelompok umur >35 

tahun yaitu sebanyak 20 responden (37,7%), sedangkan responden dengan umur ≤35 tahun 

sebanyak 33 responden (62,3%). 

5. Penggunaan APD 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Umur Pada Bengkel Las Di Kecamatan Tenayan Raya 

Tahun 2026 

Penggunaan APD Frekuensi Persentase(%) 

Tidak Lengkap 22 41,5 

Lengkap 31 58,5 

Total 53 100 

(Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Sebagian besar responden memiliki tingkat penggunaan APD Tidak lengkap yaitu 

sebanyak 22 responden (41,5%), sedangkan responden dengan penggunaan APD lengkap 

sebanyak 31 responden (58,5%). 

B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Unsafe Action dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Di Kecamatan 

Tenayan Raya Tahun 2026 

Tabel 4 6 Hubungan Unsafe Action dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Di Kecamatan 

Tenayan Raya Tahun 2026 

Unsafe Action Kejadian Kecelakaan Kerja OR (95% 

CI) 

p-value 

Pernah n (%) Tidak Pernah n (%) 

Tidak aman 18 (78,3) 5 (21,7) 11,83 (3,22–

43,50) 

0,000 

Aman 7 (23,3) 23 (76,7) 

(Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden dengan unsafe action tidak aman 

sebagian besar mengalami kejadian kecelakaan kerja kategori pernah yaitu sebanyak 18 

responden (78,3%), sedangkan responden dengan unsafe action aman sebagian besar 

mengalami kejadian kecelakaan kerja kategori tidak pernah yaitu sebanyak 23 responden 

(76,7%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p<0,05), sehingga dapat 

https://journalversa.com/s/index.php/jkk


MagnaSalus: Jurnal Keunggulan                                                      Vol 08, No. 4 Oktober 2026 

Kesehatan                                                                                               https://journalversa.com/s/index.php/jkk  
 

44 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara unsafe action dengan kejadian 

kecelakaan kerja. Berdasarkan nilai OR = 12 (95% CI: 3,22–43,50), responden yang melakukan 

unsafe action memiliki peluang mengalami kejadian kecelakaan kerja  pernah sebesar 12 kali 

lebih besar dibandingkan responden yang melakukan tindakan aman. 

2. Hubungan Unsafe Condition dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Di Kecamatan 

Tenayan Raya Tahun 2026 

Tabel 4.7 Hubungan Unsafe Condition dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Di 

Kecamatan Tenayan Raya Tahun 2026 

Unsafe Condition Kejadian Kecelakaan Kerja OR (95% 

CI) 

p-value 

Pernah 

n (%) 

Tidak pernah 

n (%) 

Tidak aman 12 (75,0) 4 (25,0) 5,54 (1,48–

20,68) 

0,018 

Aman 13 (35,1) 24 (64,9) 

(Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa responden dengan kondisi kerja tidak aman 

lebih banyak mengalami kejadian kecelakaan kerja kategori Pernah yaitu sebanyak 12 

responden (75,0%). Sementara itu, responden dengan kondisi kerja aman lebih banyak 

mengalami kejadian kecelakaan kerja kategori Tidak pernah yaitu sebanyak 24 responden 

(64,9%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,018 (p<0,05), sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara unsafe condition dengan kejadian kecelakaan kerja. Nilai OR 

= 5,54 (95% CI: 1,48–20,68) menunjukkan bahwa pekerja yang berada pada kondisi kerja tidak 

aman memiliki peluang mengalami kecelakaan kerja tinggi sebesar 5 kali lebih besar 

dibandingkan pekerja dengan kondisi kerja aman. 

3. Hubungan Umur dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Di Kecamatan Tenayan Raya 

Tahun 2026 

Tabel 4. 8 Hubungan Umur dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Di Kecamatan Tenayan 

Raya Tahun 2026 

Umur Kejadian Kecelakaan Kerja p-value 

Pernah n (%) Tidak Pernah n (%) 

>35 tahun 12 (60,0) 8 (40,0) 0,241 

≤35 tahun 13 (39,4) 20 (60,6) 

(Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kelompok umur >35 tahun memiliki proporsi 

kejadian kecelakaan kerja pernah lebih besar yaitu sebanyak 12 responden (60,0%) 

dibandingkan kelompok umur ≤35 tahun yaitu sebanyak 13 responden (39,4%). Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai p-value = 0,241 (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan kejadian kecelakaan kerja. 
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4. Hubungan Penggunaan APD dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Di Kecamatan 

Tenayan Raya Tahun 2026 

Tabel 4 9 Hubungan Penggunaaan APD dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Di 

Kecamatan Tenayan Raya Tahun 2026 

Penggunaan APD Kejadian Kecelakaan Kerja OR 

(95% 

CI) 

p-value 

Pernah n (%) Tidak pernah n (%) 

Tidak lengkap 19 (86,4) 3 (13,6) 26,39 

(5,85–

119,50)  

0,000 

Lengkap 6 (19,4) 25 (80,6) 

 (Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 22 responden yang menggunakan APD 

tidak lengkap, sebanyak 19 responden (86,4%) pernah mengalami kecelakaan kerja, sedangkan 

3 responden (13,6%) tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. Sementara itu, dari 31 

responden yang menggunakan APD lengkap, sebanyak 6 responden (19,4%) pernah mengalami 

kecelakaan kerja dan 25 responden (80,6%) tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. Hasil 

uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p<0,05), sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja.Nilai OR = 26,39 (95% 

CI: 5,85–119,50) menunjukkan bahwa responden dengan penggunaan APD tidak pernah 

memiliki peluang mengalami kejadian kecelakaan kerja  pernah sebesar 26,39 kali lebih besar 

dibandingkan responden dengan penggunaan APD  pernah. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara unsafe 

action dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan Tenayan Raya. 

Nilai p=0,000 dan OR=11,83 menunjukkan bahwa pekerja yang melakukan tindakan tidak 

aman memiliki peluang mengalami kecelakaan kerja lebih besar dibandingkan pekerja yang 

melakukan tindakan aman.Sebagian besar responden memiliki unsafe action dalam kategori 

tidak aman, yaitu 30 responden (56,6%). Tindakan tidak aman dapat berupa tidak menggunakan 

APD sesuai kebutuhan, kurang berhati-hati ketika melakukan pekerjaan, mengabaikan prosedur 

keselamatan, atau melakukan pekerjaan dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan 

keselamatan.Pada pekerjaan pengelasan, unsafe action dapat secara langsung meningkatkan 

kemungkinan pekerja kontak dengan sumber bahaya. Pekerja yang tidak menggunakan APD 

dengan benar, tidak memperhatikan kondisi peralatan, atau kurang berhati-hati ketika 

melakukan pengelasan maupun penggerindaan dapat lebih mudah mengalami luka bakar, 

tergores, tertusuk, terkena serpihan logam, atau cedera lainnya.Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Suci Destry Ananda et al. (2023) yang menemukan bahwa unsafe action 

berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan Tuah 

Madani, Pekanbaru. Penelitian Sutriyawan (2023) juga menunjukkan bahwa tindakan tidak 

aman merupakan salah satu penyebab langsung kecelakaan kerja pada pekerja pengelasan 

sektor informal. 
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Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara unsafe condition 

dengan kejadian kecelakaan kerja dengan p=0,018 dan OR=5,54 (95% CI: 1,48–20,68). Pekerja 

yang berada pada kondisi kerja tidak aman memiliki peluang mengalami kecelakaan kerja lebih 

besar dibandingkan pekerja yang bekerja pada kondisi aman. Sebagian besar responden bekerja 

pada lingkungan yang dikategorikan tidak aman, yaitu 37 responden (69,8%). Kondisi tidak 

aman pada bengkel las dapat berupa ventilasi yang kurang baik, pencahayaan yang kurang 

memadai, kabel atau instalasi listrik yang tidak layak, lantai yang tidak rapi, serta peralatan 

kerja yang tidak terawat. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko kecelakaan karena pekerja 

secara langsung berada dalam lingkungan yang memiliki sumber bahaya. Misalnya, kabel yang 

berserakan dapat menyebabkan pekerja tersandung, ventilasi yang kurang baik dapat 

menyebabkan asap las menumpuk, sedangkan pencahayaan yang tidak memadai dapat 

menyulitkan pekerja melihat kondisi benda kerja dan peralatan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja merupakan salah satu 

faktor yang berhubungan dengan kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las. Penelitian tentang 

identifikasi bahaya pada bengkel pengelasan juga menunjukkan adanya berbagai potensi 

bahaya yang membutuhkan pengendalian melalui identifikasi bahaya dan penilaian risiko. Oleh 

karena itu, pemilik bengkel perlu melakukan pemeriksaan kondisi tempat kerja secara berkala, 

menata peralatan dan material, memperbaiki ventilasi dan pencahayaan, serta memastikan 

instalasi listrik dan peralatan pengelasan berada dalam kondisi layak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

umur dengan kejadian kecelakaan kerja dengan p=0,241. Meskipun kelompok umur >35 tahun 

memiliki proporsi kecelakaan kerja sebesar 60,0%, perbedaan tersebut tidak cukup secara 

statistik untuk menunjukkan adanya hubungan. Tidak adanya hubungan ini dapat menunjukkan 

bahwa kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las tidak hanya ditentukan oleh umur. Pekerja 

dari kelompok umur yang berbeda tetap dapat mengalami kecelakaan apabila bekerja dalam 

kondisi tidak aman, melakukan tindakan tidak aman, atau tidak menggunakan APD dengan 

lengkap. Pekerja yang lebih tua dapat memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak sehingga 

lebih mampu mengenali bahaya, sedangkan pekerja yang lebih muda mungkin memiliki kondisi 

fisik yang lebih baik tetapi belum tentu memiliki pengalaman yang cukup. Dengan demikian, 

faktor perilaku, kondisi lingkungan kerja, dan kepatuhan terhadap penggunaan APD dapat lebih 

berperan terhadap kejadian kecelakaan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suci 

Destry Ananda et al. (2023) dan Suparmi & Fakhrida Khairat (2018) yang menunjukkan bahwa 

umur tidak selalu berhubungan secara signifikan dengan kejadian kecelakaan kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja dengan p=0,000. Nilai OR sebesar 26,39 

(95% CI: 5,85–119,50) menunjukkan hubungan yang kuat antara penggunaan APD dengan 

kejadian kecelakaan kerja. Sebanyak 19 responden (86,4%) yang menggunakan APD tidak 

lengkap pernah mengalami kecelakaan kerja. Sebaliknya, sebanyak 25 responden (80,6%) yang 

menggunakan APD lengkap tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya penggunaan APD sebagai perlindungan pekerja dari berbagai sumber 

bahaya dalam proses pengelasan. APD merupakan bentuk perlindungan terakhir bagi pekerja 

ketika bahaya belum dapat sepenuhnya dihilangkan melalui pengendalian teknis maupun 

administratif. Pada pekerjaan pengelasan, APD seperti helm las, kacamata keselamatan, sarung 
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tangan, masker atau respirator, pakaian pelindung, dan sepatu keselamatan berfungsi 

mengurangi paparan terhadap percikan api, radiasi, panas, asap, serta bahaya mekanis. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Risnawati Tanjung Syaputri et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan APD merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las. Penelitian lain mengenai pekerja bengkel 

las juga menunjukkan pentingnya kepatuhan penggunaan APD dalam menurunkan risiko 

kecelakaan. Oleh karena itu, penyediaan APD saja belum cukup. Pemilik bengkel perlu 

memastikan APD tersedia dalam kondisi baik, sesuai dengan jenis bahaya pekerjaan, serta 

melakukan pengawasan terhadap kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD secara lengkap 

dan benar. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan Tenayan Raya Tahun 2026, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara unsafe action dengan kejadian kecelakaan kerja 

dengan p-value=0,000 dan OR=11,83 (95% CI: 3,22–43,50). 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara unsafe condition dengan kejadian kecelakaan 

kerja dengan p-value=0,018 dan OR=5,54 (95% CI: 1,48–20,68). 

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan kejadian kecelakaan kerja 

dengan p-value=0,241. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan 

kerja dengan p-value=0,000 dan OR=26,39 (95% CI: 5,85–119,50). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan Tenayan Raya adalah 

unsafe action, unsafe condition, dan penggunaan APD, sedangkan umur tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan. 
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